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KATA PENGANTAR

Terumbu karang adalah salah satu ekosistem laut yang
paling penting sebagai sumber makanan, habitat berbagai
jenis biota komersial, mendukung industri pariwisata dan
sebagai penghalang - terjangan ombak dan erosi pantai.
Namun demikian terumbu karang juga merupakan salah satu
ekosistem yang terancam punah di dunia, hingga kini
tekanan yang disebabkan oleh kegiatan manusia, seperti
pencemaran, penangkapan ikan yang tidak ramah
lingkungan dianggap sebagai bahaya utama bagi terumbu
karang. Belum lagi masatah ini selesai kembali kehidupan
karang terancam karena adanya pemanasan global yang
mengakibatkan naiknya suhu permukaan laut sehingga
menyebabkan pemutihan pada karang (coral bleaching)
bahkan sampai menyebabkan kematian. Pemutihan karang
terjadi diakibatkan karena naiknya suhu permukaan laut 1 -
2°C dalam jangka waktu yang lama.

Buku ini disusun sebagai panduan bagi pengelola
dalam menangani karang yang sudah memutih dan
mengetahui seberapa besar bahaya yang mengancam akibat

lari pemanasan global dan bagaimana proses karang itu
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BAB I PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Ekosistem terumbu karang merupakan bagian dari
ekosistem laut yang penting bagi berbagai organisme laut.
Terumbu karang merupakan ekosistem yang sangat dinamis,
akan tetapi sangat peka terhadap perubahan kondisi
lingkungan. Kondisi dinamis terumbu karang ditandai
dengan perubahan pada komunitas serta adanya kaitan yang
kuat antara biota karang dan biota penghuni terumbu lainnya
serta kondisi abiotik lingkungan. Perubahan kondisi
lingkungan sebagai akibat dari berbagai aktifitas manusia
maupun oleh fenomena lingkungan telah memberikan
dampak kerusakan bagi terumbu karang dalam skala luas.
Pada dasarmya tindakbalas terumbu karang terhadap
perubahan dan tekanan lingkungan adalah berusaha untuk
bertahan  (resistensi) dan menunjukkan  mekanisme
pemulihan sampai terbentuk komunitas yang stabil (resilience)
kembali setelah mengalami kerusakan (Obura dan
Grimsditch, 2009).

Pemanasan global dan perubahan iklim merupakan
salah satu fenomena yang telah menjadi perhatian dunia.
[klim yang sulit di ramalkan dan perubahan suhu laut
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